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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. TUGAS DAN FUNGSI BALAI DIKLAT INDUSTRI SURABAYA 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor: 2 Tahun 2022 tanggal 21 

Februari 2022, menetapkan tugas Balai Diklat Industri adalah melaksanakan 

pendidikan dan pelatihan bagi sumber daya manusia industri. Dalam melaksanakan 

tugas tersebut Balai Diklat Industri menyelenggarakan fungsi: 

1. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi sumber daya manusia aparatur; 

2. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kerja industri dan wirausaha 

industri yang berbasis spesialisasi dan kompetensi; 

3. Pelaksanaan uji kompetensi, sertifikasi dan penempatan tenaga kerja industri; 

4. Penyelenggaraan pengembangan kompetensi kewirausahaan industri; 

5. Pelaksanaan identifikasi kompetensi sumber daya manusia yang dibutuhkan dunia 

usaha industri; 

6. Pelaksanaan pengembangan program pendidikan dan pelatihan industri; 

7. Pelaksanaan urusan perencanaan, program, anggaran, kepegawaian, keuangan, 

organisasi, tata laksana, kerja sama, hubungan masyarakat, data dan informasi, 

pengelolaan barang milik negara, persuratan, perpustakaan, kearsipan dan rumah 

tangga; dan 

8. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan. 

 

B. STRUKTUR ORGANISASI BALAI DIKLAT INDUSTRI SURABAYA 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor: 2 Tahun 2022 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri, Balai Pendidikan 

dan Pelatihan Industri dipimpin oleh Kepala Balai Diklat Industri yang membawahi 2 

(dua) bagian, yang terdiri dari Subbagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan 

Fungsional, yaitu: 

a. Subbagian Tata Usaha 

Mempunyai tugas melakukan urusan rencana, program, anggaran, kepegawaian, 

keuangan, organisasi, tata laksana, kerja sama, hubungan masyarakat, data dan 

informasi, pengelolaan barang milik negara, persuratan, perpustakaan, kearsipan, 

dan rumah tangga, serta pelaksanaan evaluasi dan pelaporan. 
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b. Kelompok Jabatan Fungsional 

Mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsi Balai Diklat Industri sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan. Dalam 

pelaksanaan tugas dapat ditetapkan koordinator pelaksana fungsi pelayanan 

fungsional sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas dang fungsi Balai Diklat 

Industri. 

Struktur Organisasi Balai Diklat Industri Kementerian Perindustrian sesuai 

dengan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 2 Tahun 2022 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri, dapat dilihat Gambar 1.1. 

 
 

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri  

C. PERAN STRATEGIS BALAI DIKLAT INDUSTRI SURABAYA 

Balai Diklat Industri Surabaya merupakan unit di bawah Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Industri Kementerian Perindustrian, bertanggung jawab langsung kepada 

Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri Kementerian 

Perindustrian. Balai Diklat Industri mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan 

pelatihan bagi sumber daya manusia industri sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Peran Strategis Organisasi yang hendak dicapai oleh Balai Diklat Industri 

Surabaya adalah: 

a) Penerapan good governance dengan memanfaatkan IT dan ISO 9001-2015; 

b) Meningkatkan kerjasama lembaga untuk membangun kurikulum & modul berbasis 

kompetensi; 

c)  Mempersiapkan BDI Surabaya dalam konsentrasi diklat di bidang elektronika, 
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barang modal, tekstil, dan aneka dengan spesialisasi prioritas elektronika, mekanik, 

dan permesinan. 

d) Mengembangkan wirausaha industri melalui program inkubator bisnis. 

 

D. RENCANA STRATEGIS BALAI DIKLAT INDUSTRI SURABAYA TAHUN 2020-

2024 

Renstra Balai Diklat Industri Surabaya Tahun 2020-2024 dimaksudkan untuk 

merencanakan kontribusi yang signifikan bagi keberhasilan pencapaian sasaran 

pembangunan nasional melalui penyediaan SDM Industri yang berkualitas 

sebagaimana diamanatkan dalam Kebijakan Industri Nasional Tahun 2020-2024. 

Renstra Balai Diklat Industri Surabaya Tahun 2020-2024 disusun antara lain 

berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Renstra Balai Diklat Industri 

Surabaya periode 2015-2019, perubahan kebijakan Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Industri serta analisa terhadap dinamika perubahan lingkungan strategis 

baik tataran daerah, nasional, maupun di tataran global, serta perubahan paradigma 

peningkatan daya saing dan kecenderungan pengembangan industri ke depan. Dan 

perubahan dokumen Renstra ini masih terus berlanjut mengingat adanya evaluasi 

secara berkala yang kemudian menuntut adanya penyempurnaan perencanaan 

strategis. Pelaporan kinerja Balai Diklat Industri Surabaya Tahun 2022 ini merujuk pada 

dokumen Renstra Balai Diklat Industri Surabaya Tahun 2020-2024 Perubahan, yang 

ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala Balai Diklat Industri Surabaya Nomor 545 

Tahun 2021 pada tanggal 27 Desember 2021. 

1. Visi dan Misi Balai Diklat Industri Surabaya 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian RI Nomor: 2 Tahun 2022 tanggal 

21 Februari 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan 

Industri, Balai Diklat Industri adalah unit pelaksana teknis di bidang pendidikan dan 

pelatihan industri yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri. 

Berdasarkan amanat yang telah ditetapkan dalam perubahan kebijakan Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri sesuai Peraturan Menteri Perindustrian 

Nomor 1009 Tahun 2021, sebagai Unit Pelaksana Teknis yang mempunyai tugas 

melaksanakan pendidikan dan pelatihan bagi sumber daya manusia industri, maka 

Balai Diklat Industri Surabaya menetapkan visi “Sebagai Center of Excellences 
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penyiapan Sumber Daya Manusia Industri Kompeten”. Guna mencapai visi tersebut, 

Balai Diklat Industri Surabaya merumuskan misi sebagai berikut: 

1) Mengembangkan ruang lingkup dan spesialisasi jenis pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan industri; 

2) Mengembangkan program dan modul pelatihan berbasis kompetensi; 

3) Menyelenggarakan Pelatihan berbasis kompetensi (skilling, up-skilling, dan re-

selling) tenaga kerja industri dengan sistem 3 in 1; 

4) Mengembangkan skema dan uji kompetensi LSP; 

5) Mengembangkan sertifikasi kompetensi internasional; 

6) Membangun dan mengembangkan sinergi serta menumbuhkan wirausaha industri 

melalui penyelenggaraan inkubator bisnis; 

7) Membangun dan mengembangkan smart training facility; dan 

8) Menyelenggarakan pelatihan bagi ASN Pembina industri atas penugasan dari 

BPSDMI. 

Misi tersebut diwujudkan dalam bentuk upaya-upaya yang terangkum dalam 

pelaksanaan kegiatan Peningkatan Kualitas SDM Industri. 

2. Tujuan Balai Diklat Industri Surabaya 

Perwujudan Visi dan melaksanakan Misi tersebut ditetapkan tujuan 

'Meningkatnya Peran SDM Industri dalam Perekonomian Nasional”. Indikator 

kinerja ketercapaian tujuan ini adalah kontribusi lulusan pelatihan vokasi industri 

berbasis kompetensi terhadap jumlah tenaga kerja di sektor industri pengolahan. 

Untuk mencapai tujuan seperti yang diuraikan di atas, maka sasaran kegiatan 

dan indikator kinerja Balai Diklat Industri Surabaya. Ukuran keberhasilan pencapaian 

tujuan tersebut akan dijelaskan dalam bagian Sasaran Strategis. 

3. Sasaran Kementerian Perindustrian 

Dalam mewujudkan tujuan tersebut, diperlukan upaya-upaya sistemik yang 

dijabarkan ke dalam sasaran-sasaran strategis yang mengakomodasi perspektif 

pemangku kepentingan (stakeholder), perspektif proses internal, dan perspektif 

pembelajaran dan organisasi. Dari hasil evaluasi kinerja pada periode tahun 2019 - 

2024, terdapat perbaikan terhadap sasaran strategis dan indikator- indikator kinerja 

Balai Diklat Industri Surabaya. Sasaran kegiatan dan indikator kinerja tersebut 

sebagaimana diuraikan sebagai berikut: 
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a. Perspektif Pemangku Kepentingan (Stakeholder) 

Meningkatnya peran Sumber Daya Manusia (SDM) Industri dalam perekonomian 

Nasional 

Sasaran ini dimaksudkan untuk meningkatkan, memantapkan, dan memperluas 

wawasan SDM Industri tentang berbagai aspek yang berkaitan dengan dunia industri 

serta memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh industri. Program pelatihan vokasi 

industri berbasis kompetensi merupakan program penyiapan tenaga kerja industri yang 

meliputi skilling, upskilling, dan reskilling dengan skema 3 in 1 (pelatihan, sertifikasi, 

dan penempatan kerja) yang mengacu pada standard kompetensi kerja dan lulusannya 

langsung ditempatkan bekerja pada perusahaan industri. 

Penyediaan SDM kompeten dapat dilaksanakan melalui penyelenggaraan 

pelatihan di Balai Diklat Industri Surabaya atau langsung dilaksanakan di industri. 

Indikator kinerja sasaran kegiatan ini adalah “Lulusan pelatihan vokasi industri berbasis 

kompetensi”. 

b. Perspektif Proses Internal 

Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di Bidang Perindustrian yang Berdaya Saing 

dan Berkelanjutan 

 
Sasaran ini diukur dengan indikator kinerja yaitu adanya inkubator industri yang 

tumbuh. Melalui program inkubator bisnis diharapkan mampu menumbuhkan dan 

mengembangkan wirausaha baru. 

 

c. Perspektif Pembelajaran dan Organisasi 

Perspektif ini terdiri dari 4 (empat) sasaran strategis dan beberapa indikator 

kinerja, yaitu sebagai berikut: 

1)  Meningkatnya Pemanfaatan Industri Barang dan Jasa Dalam Negeri. 

Sasaran strategis ini diukur dengan Indikator Kinerja Persentase nilai capaian 

penggunaan produk dalam negeri dalam pengadaan barang dan jasa di Balai Diklat 

Industri Surabaya. 

2) Tewujudnya birokrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri yang 

efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima. Sasaran strategis ini diukur 

dengan Indikator Kinerja: 

i. Nilai Laporan Keuangan Balai Diklat Industri Surabaya 

ii. Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Internal Pemerintah Balai Diklat Industri 

Surabaya 
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3) Terwujudnya ASN Kementerian Perindustrian yang Professional dan 

Berkepribadian 

Sasaran strategis ini diukur dengan Indikator Kinerja Rata-rata Indeks Kompetensi, 

profesionalisme ASN Balai Diklat Industri Surabaya. 

4) Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien 

Sasaran strategis ini diukur dengan indikator kinerja Rekomendasi hasil 

pengawasan internal telah ditindaklanjuti dan indikator kinerja Indeks Penerapan 

Manajemen Risiko (MRI). 

Dari beberapa indikator kinerja diatas, yang ditetapkan menjadi indikator Kinerja 

Utama (IKU) dari Balai Diklat Industri Surabaya adalah: 

1. Kontribusi lulusan pelatihan vokasi industri berbasis kompetensi terhadap jumlah 

tenaga kerja di sektor industri pengolahan; dan 

2. Lulusan pelatihan vokasi industri berbasis kompetensi. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
 
 

A. PERENCANAAN KINERJA BALAI DIKLAT INDUSTRI SURABAYA TAHUN 2024 

Perencanaan kinerja Balai Diklat Industri Surabaya tahun 2024 ini disusun melalui 

2 (dua) tahapan perencanaan, yaitu tahapan penyusunan Rencana Kinerja Tahunan 

(Renkin/RKT) Tahun 2024 dan tahapan penyusunan Perjanjian Kinerja (Perkin/PK) 

Tahun 2024. Dokumen Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024 disusun pada tahun 

anggaran 2023 dan dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2024 ditetapkan pada awal tahun 

anggaran 2024. 

Perencanaan kinerja yang disusun dalam dokumen Rencana Kinerja Tahunan 

Tahun 2024 merupakan perencanaan yang sesuai dengan perencanaan yang telah 

dituangkan dalam Rencana Strategis tahun 2020-2024. Rencana Kinerja Balai Diklat 

Industri Surabaya Tahun 2024 ini merupakan penjabaran dari Rencana Strategi Balai 

Diklat Industri Surabaya Tahun 2020-2024 yang telah disesuaikan dengan hasil reviu 

dikarenakan adanya perubahan target pada tataran Kementerian Perindustrian serta 

penyempurnaan sasaran strategis dan indikator kinerja. Rencana Kinerja Balai Diklat 

Industri Surabaya Tahun 2024 ini juga merupakan kontrak atau kesepakatan tentang 

kinerja yang akan diwujudkan oleh Balai Diklat Industri Surabaya pada tahun 2024. 

Dokumen Perjanjian Kinerja Balai Diklat Industri Surabaya Tahun 2024 disusun 

dengan berdasar pada perencanaan yang ada dalam dokumen Rencana Kinerja Tahun 

2024 serta mempertimbangkan hasil evaluasi kinerja Balai Diklat Industri Surabaya tahun 

2023 sebagaimana diuraikan dalam dokumen LAKIP Balai Diklat Industri Surabaya tahun 

2023 dan beberapa penyesuaian dengan ketersediaan anggaran yang disetujui dan 

tertuang dalam DIPA Balai Diklat Industri Surabaya tahun 2024 serta perubahan dalam 

rangka penyesuaian dengan perubahan arah kebijakan Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Industri. 

Hasil evaluasi dan beberapa penyesuaian ini berdampak pada target yang 

ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Balai Diklat Industri Surabaya tahun 2024. 

Penyesuaian ini mencakup perubahan dan penyempurnaan sasaran strategis, indikator 

kinerja maupun target kinerja dan penganggarannya. Perubahan dan penyempurnaan 

sasaran-sasaran strategis yang akan dicapai pada tahun 2024 dan ditetapkan dalam 

dokumen Perjanjian Kinerja Balai Diklat Industri Surabaya tahun 2024 dengan penetapan 

anggaran sebagaimana dalam DIPA Perjanjian Kinerja Balai Diklat Industri Surabaya 
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tahun 2024 adalah sebagaimana diuraikan pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1. 
Perjanjian Kinerja (Perkin/PK) Balai Diklat Industri Surabaya Tahun 2024 

TUJUAN 

Kode Sasaran Tujuan  Indikator Kinerja Target Satuan 

TJ 
Meningkatnya Peran SDM Industri dalam 

Perekonomian Nasional 
1 

Tersedianya SDM Industri 

yang kompeten 
3.595 Orang 

PERSPEKTIF STAKEHOLDER 

Kode Sasaran Kegiatan  Indikator Kinerja Target Satuan 

SK 1 

Meningkatnya Daya Saing dan 

Kemandirian SDM Industri Pengolahan 

Nonmigas 

1 
Lulusan pelatihan vokasi 

industri berbasis kompetensi* 
3.590 Orang 

PERSPEKTIF INTERNAL PROCESS 

Kode Sasaran Kegiatan  Indikator Kinerja Target Satuan 

SK 2 
Terselenggaranya Urusan Pemerintahan 
di bidang perindustrian yang berdaya 
saing dan berkelanjutan 

 
1 Inkubator industri yang 

tumbuh* 
  1 Tenant 

PERSPEKTIF LEARN AND GROWTH 

Kode Sasaran Kegiatan  Indikator Kinerja Target Satuan 

SK 3 
Meningkatnya Pemanfaatan Industri 

Barang dan Jasa Dalam Negeri 
1 

Persentase nilai capaian 

penggunaan produk dalam 

negeri dalam pengadaan 

barang dan jasa di Balai 

Diklat Industri Surabaya 

80 Persen 

SK 4 

Terwujudnya birokrasi Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Industri yang efektif, efisien, dan 

berorientasi pada layanan prima 

1 
Nilai Laporan Keuangan Balai 

Diklat Industri Surabaya 
76 Nilai 

2 

Nilai Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Internal Pemerintah 

Balai Diklat Industri Surabaya 

75 Nilai 

SK 5 

Terwujudnya ASN Kementerian 

Perindustrian yang Professional dan 

Berkepribadian 

1 

Rata-rata Indeks Kompetensi, 

professional ASN Balai Diklat 

Industri Surabaya 

72 Indeks 

SK 6 
Tercapainya Pengawasan Internal yang 

Efektif dan Efisien 
1 

Rekomendasi hasil 

pengawasan internal telah 

ditindaklanjuti 

92,2 Persen 

* Indikator Kinerja Utama (IKU) 
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B. RENCANA ANGGARAN BALAI DIKLAT INDUSTRI SURABAYA TAHUN 2024 

 
Perjanjian kinerja Balai Diklat Industri Surabaya Tahun 2024 dengan sasaran 

strategis, indikator kinerja utama dan penargetan yang telah ditetapkan pada tahun 

2024, didukung dengan pembiayaan APBN (Pagu Awal) sebesar Rp.27.075.609.000,- 

kemudian direvisi menjadi Rp. 34.307.553.000,-. 

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya, serta untuk mendukung 

keberhasilan pencapaian sasaran peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia Industri, 

Balai Diklat Industri Surabaya pada tahun 2024 mengalokasikan pembiayaan tersebut 

pada 2 (dua) output, yaitu: 

1. Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi dengan anggaran sebesar 

Rp.25.135.000.000,- 

2. Program Dukungan Manajemen dengan anggaran sebesar Rp.7.465.609.000,- 

Selama tahun 2024 terjadi beberapa kali revisi pagu anggaran Balai Diklat BDI 

Surabaya yang dapat dilihat pada Tabel 2.2. berikut. 

Tabel 2.2. 
Perubahan Pagu Balai Diklat Industri Surabaya Tahun 2024 

DIPA Tanggal Pagu Keterangan 

DIPA Awal 24 November 2023 Rp.27.075.609.000  

Revisi Ke-1 12 Januari 2024 Rp.27.075.609.000 Revisi POK KPA 

Revisi Ke-2 23 Januari 2024 Rp.32.600.609.000 Penambahan Anggaran 

Diklat 3 in 1  

Revisi Ke-3 24 Januari 2024 Rp.32.600.609.000 Revisi POK KPA 

Revisi Ke-4 31 Januari 2024 Rp.32.600.609.000 Blokir AA 

Revisi Ke-5 20 Februari 2024 Rp.32.600.609.000 Hal 3 DIPA dan 

Pemutakhiran POK 

Revisi Ke-6 23 April 2024 Rp.32.600.609.000 Hal 3 DIPA dan 

Pemutakhiran POK 

Revisi Ke-7 29 Mei 2024 Rp.32.600.609.000 Hal 3 DIPA dan 

Pemutakhiran POK 
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Revisi Ke-8 14 Juli 2024 Rp.32.600.609.000 Hal 3 DIPA dan 

Pemutakhiran POK 

Revisi Ke-9 15 Agustus 2024 Rp.32.600.609.000 Pergeseran Belanja Modal 

Revisi Ke-10 17 September 2024 Rp.34.307.553.000 Penambahan Anggaran 

Diklat 3 in 1 dan 

Penambahan Anggaran 

Belanja Pegawai dari 

Relaksasi Blokir AA 

Revisi Ke-11 14 Oktober 2024 Rp.34.307.553.000 Hal 3 DIPA dan 

Pemutakhiran POK 

Revisi Ke-12 8 November 2024 Rp.34.307.553.000 Pemutakhiran KPA 

Revisi Ke-13 11 November 2024 Rp.34.307.553.000 Pemutakhiran KPA 

Revisi Ke-14 17 November 2024 Rp.34.307.553.000 Blokir SPPD 

Rp.87.462.000 

Revisi Ke-15 28 November 2024 Rp.34.307.553.000 Pemutakhiran KPA 

Revisi Ke-16 3 Desember 2024 Rp.34.307.553.000 Pemutakhiran KPA 

Revisi Ke-17 13 Desember 2024 Rp.34.307.553.000 Pemutakhiran KPA 

Revisi Ke-18 24 Desember 2024 Rp.34.307.553.000 Hal 3 DIPA dan 

Pemutakhiran POK 

 

Perubahan pagu Balai Diklat Industri Surabaya selama tahun 2024 dari yang 

awalnya Rp.27.075.609.000,- setelah direvisi menjadi Rp.34.307.553.000,- Pagu 

anggaran revisi tersebut digunakan untuk melaksanakan 4 komponen kegiatan, 

dengan rincian sebagaimana pada Tabel 2.3. 

 

 

 

 

 



 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2024 
Balai Diklat Industri Surabaya 

 
 
 

14 
 

Tabel 2.3. 

Rincian Output, Sub Output dan Komponen Balai Diklat Industri Surabaya Tahun 2024 

(Dalam Rupiah) 

Kode Output/Sub Output/Komponen Anggaran 

DL Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 26.720.492.000 

4957.BDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 100.000.000 

4957.FAI Peningkatan Manajemen Lembaga Pemerintahan 200.000.000 

4957.QDJ Fasilitasi dan Pembinaan Start Up 300.000.000 

4957.RBL Prasarana Bidang Industri dan Perdagangan 1.000.000.000 

4957.SCH Pelatihan Bidang Industri 25.120.492.000 

WA Program Dukungan Manajemen 7.587.061.000 

6043.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 7.137.061.000 

6043.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 450.000.000 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
Capaian kinerja Balai Diklat Industri Surabaya tahun 2024 merupakan 

pencapaian kinerja seluruh jajaran Balai Diklat Industri Surabaya dalam melakukan 

berbagai upaya melalui program dan kegiatan guna mencapai target yang telah 

ditetapkan pada tahun 2024. Capaian kinerja ini bukan hanya menguraikan capaian 

kinerja sebagaimana yang telah ditetapkan sebagai kontrak kinerja Balai Diklat Industri 

Surabaya dalam dokumen Perjanjian Kinerja Balai Diklat Industri Surabaya Tahun 2024, 

namun juga menguraikan capaian kinerja lain, yaitu kinerja keuangan. Analisis 

pencapaian dilengkapi dengan pembandingan capaian dengan tahun sebelumnya serta 

dengan kinerja lainnya. 

A. CAPAIAN KINERJA SASARAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 BALAI 

DIKLAT INDUSTRI SURABAYA 

Sebagaimana telah diperjanjikan dalam dokumen Perjanjian Kinerja tahun 

2024, kinerja sasaran yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Balai Diklat Industri 

Surabaya tahun 2024 mencakup 1 (satu) sasaran strategis dalam perspektif Pemangku 

Kepentingan (Stakeholder), 1 (satu) sasaran strategis dalam perspektif internal process 

dan 4 (empat) sasaran strategis dalam perspektif Learn and Growth, dimana untuk 

kinerja diukur melalui 1 (Satu) indikator kinerja utama (IKU) termuat dalam perspekstif 

stakeholder. 

 

1. Meningkatnya Daya Saing dan Kemandirian SDM Industri Pengolahan Nonmigas 

Meningkatnya Daya Saing dan Kemandirian SDM Industri Pengolahan 

Nonmigas yang dimaksud adalah lulusan pelatihan vokasi atau diklat 3 in 1 BDI 

Surabaya. Sasaran kegiatan ini diukur melalui indikator kinerja: 

1) Lulusan pelatihan vokasi industri berbasis kompetensi dengan target tahun 2024 

sebanyak 3.590 orang. Lulusan pelatihan vokasi industri berbasis kompetensi, 

diukur melalui penghitungan jumlah lulusan diklat 3 in 1 yang diselenggarakan Balai 

Diklat Industri Surabaya yang diterima kerja di industri serta lulus uji kompetensi dan 

memiliki sertifikat kompeten. 

Indikator kinerja pada sasaran kegiatan ini merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Balai Diklat Indsutri Surabaya. 
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Tabel 3.1 
Target dan Realisasi Tahun 2024 IKU dari Meningkatnya Daya Saing dan 

Kemandirian SDM Industri Pengolahan Nonmigas 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 
2024  

Satuan 
Target Realisasi Capaian (%) 

Meningkatnya peran 

Sumber Daya Manusia 

(SDM) Industri dalam 

perekonomian Nasional 

Lulusan Pelatihan vokasi 

industri berbasis 

kompetensi* 

3.590 4.490 125,1 Orang 

 
• Indikator Kinerja Utama (IKU) Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya 

Tabel 3.2 
Realisasi IKU dari Meningkatnya Daya Saing dan Kemandirian SDM Industri 

Pengolahan Nonmigas 

IK 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 Satuan 

Lulusan Pelatihan 

vokasi industri 

berbasis 

kompetensi 

860 1.409 2.506 4.759 10.474 3.120 7.916 3.529 5.268 4.490 Orang 

Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya 

Tabel 3.3 
Capaian IKU dari Meningkatnya Daya Saing dan Kemandirian SDM Industri Pengolahan 

Nonmigas 

IK 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 Satuan 

Lulusan Pelatihan 

vokasi industri 

berbasis 

kompetensi 

63,94 103,68 108,96 125,24 109,79 116,5 109,09 101 113,29 125,1 Persen 

Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya  
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Gambar 3.1 

Realisasi dan Capaian Indikator Lulusan Pelatihan vokasi industri berbasis kompetensi 

 

Tabel 3.4 

Tabel Perbandingan dengan satker lain 

Capaian IKU dari Meningkatnya Daya Saing dan Kemandirian SDM Industri Pengolahan 

Nonmigas 
IK : Lulusan Pelatihan vokasi industri berbasis kompetensi 

SATKER TARGET REALISASI CAPAIAN (%) URUTAN 

BDI Yogyakarta 3640 5155 141,6 1 

BDI Jakarta 3650 4665 127,8 2 

BDI Padang 2670 3370 126,2 3 

BDI Surabaya 3590 4490 125,1 4 

BDI Makassar 2350 2938 125 5 

BDI Medan 1900 2200 115,8 6 

BDI Denpasar 1600 1624 101,5 7 

Sumber : BPSDMI, diolah oleh BDI Surabaya 

 

Angka realisasi indikator kinerja utama dari Tersedianya SDM Industri yang 

kompeten pada tahun 2024, pelaksanaan diklat di BDI Surabaya sangat baik dengan 

capaian sebesar 125,1%. Hal ini menunjukkan bahwa Balai Diklat Industri Surabaya 
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bergerak dengan optimal untuk mencetak tenaga kerja. Tahun 2024, dari segi efisiensi 

anggaran, BDI Surabaya mampu mengefisiensi anggaran kurang lebih 25% 

dibandingkan dengan indeks pelaksanaan diklat tahun 2023. Untuk perbandingan 

dengan satker lain, Capaian output BDI Surabaya menempati posisi ke 4, dengan 

target output yang paling tinggi. Capaian ini didukung oleh kerjasama dan koordinasi 

yang baik diantara seluruh stakeholder yang terkait, dimana pada tahun 2024 Balai 

Diklat Industri Surabaya masih bekerjasama dengan DPR RI Komisi VII, serta pihak 

industri-industri sebagai lokus pelaksanaan dan penempatan kerja, 

Kementerian/Lembaga lain seperti Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi serta 

Kementerian Keuangan, sekolah-sekolah dan pemerintah daerah maupun masyarakat 

dalam proses perekrutan peserta maupun dari pihak Asosiasi serta unit- unit kerja di 

lingkungan Kementerian Perindustrian. 

Kendala dan permasalahan yang berpengaruh pada pencapaian sasaran 

strategis ini antara lain adalah: 

1) Kegiatan diklat berbasis aspirasi masyarakat yang dilaksanakan selama bulan 

Januari sangat padat dan dengan jumlah pegawai yang terbatas, sehingga kurang 

maksimalnya pelayanan internal bagi pegawai terkait persiapan pelaksanaan 

diklat di luar kota yang membutuhkan waktu lebih lama. 

2) Adanya kegiatan diklat pembatik tulis dengan peserta khusus disabilitas menjadi 

tantangan tersendiri bagi BDI Surabaya sebagai penyelenggara. Dari kerjasama 

dengan mitra baru dan pengenalan dengan peserta yang memiliki kebutuhan 

khusus serta perlunya perlakuan yang berbeda terhadap masing-masing peserta 

dibutuhkan rasa empati dan proaktif yang lebih tinggi dari para pegawai. 

3) Tempat pelatihan yang beberapa berada di area yang terbatas akses transportasi 

umum, mengakibatkan masih adanya peserta yang tidak konsisten untuk mengikuti 

pelatihan sampai dengan selesai, sehingga hal ini berdampak pada berkurangnya 

lulusan dari target yang telah ditentukan. 

4) Keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki BDI Surabaya, sehingga hal ini 

berdampak pada masih diperlukannya kegiatan diklat dan uji kompetensi yang 

dilaksanakan di industri untuk diklat yang diselenggarakan di industri yang 

merupakan lokus penempatan kerja. 

5) Masih kurangnya jumlah kompetensi asesor BDI Surabaya yang sesuai dengan 

jenis diklat yang dilaksanakan. 

Meski pencapaian sasaran strategis ini masih menemui kendala dan 

permasalahan, namun penyelenggaraan diklat oleh Balai Diklat Industri Surabaya 
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dalam rangka penciptaan tenaga kerja yang berdaya saing tetap perlu dilaksanakan 

berkelanjutan, karena program ini sangat berdampak secara signifikan dalam rangka 

mengurangi jumlah pengangguran dan meningkatkan daya saing industri di Indonesia. 

Guna mengoptimalkan manfaat tersebut maka Balai Diklat Industri Surabaya 

melakukan beberapa upaya dan ditindaklanjuti dalam penyelenggaraan kegiatan diklat 

oleh Balai Diklat Industri Surabaya pada tahun berikutnya antara lain adalah: 

1) Koordinasi lebih intensif dengan semua stakeholder sehingga apabila terjadi 

perubahan jadwal terkait pelaksanaan program dampaknya dapat diminimalkan. 

2) Pelaksanaan promosi dan sosialisasi yang lebih intensif dan komprehensif 

mengenai manfaat diklat, sehingga pemahaman calon peserta diklat akan manfaat 

dari diklat ini lebih baik. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan dapat 

menumbuhkan dan mendorong calon peserta untuk memiliki minat yang lebih untuk 

mengikuti diklat dan bekerja di industri. 

3) Penekanan komitmen bagi calon peserta untuk mengikuti diklat dan bekerja melalui 

seleksi calon peserta yang lebih mendalam serta melakukan pembinaan dan 

pengembangan wawasan peserta mengenai kemanfaatan dari mengikuti diklat dan 

pentingnya harus bekerja untuk menjamin kehidupan mendatang. 

4) Menambah jumlah skema kompetensi LSP P1 BDI Surabaya sesuai jenis diklat 

yang dilaksanakan. 

 

2. Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di bidang perindustrian yang berdaya 

saing dan berkelanjutan 

  Terselenggaranya Urusan pemerintahan di bidang perindustrian yang berdaya 

saing dan berkelanjutan yang dimaksud adalah adanya inkubator industri yang 

tumbuh. Balai Diklat Industri Surabaya telah menyelenggarakan kegiatan Inkubator 

Bisnis tahun pertama pada tahun 2024 dengan menghasilkan 5 tenant. Kegiatan 

inkubator bisnis ini menjadi awal kembali bagi Balai Diklat Industri Surabaya untuk 

menjaring calon tenant yang siap melakukan inkubasi bisnis yang telah dimiliki atau 

yang sedang mulai merintis usaha. 

 Inkubator Bisnis BDI Surabaya telah melanjutkan kegiatan di tahun kedua ini 

dengan menjaring calon tenant baru yang potensial dari mahasiswa maupun 

masyarakat luas yang memiliki atau akan mengembangkan bisnisnya melalui inkubator 

bisnis BDI Surabaya. Selain itu, telah dilakukannya beberapa kegiatan untuk 

mengenalkan dan mempromosikan Inkubator Bisnis BDI Surabaya sebagai program 

baru untuk pengembangan bisnis maupun wirausaha bagi masyarakat luas antara lain 
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kegiatan Entrepreneurial Ignition Competition (program seleksi & rekrutmen tenant); 

Workshop Ideasi Bisnis; Workshop Inkubasi; Bootcamp pendanaan startup & 

persiapan Bussines Matching; Bimbingan & Konsultasi Pengembangan Usaha; 

Pendampingan Pengembangan Usaha. 

Kegiatan Bussines Matching dilakukan melalui kegiatan Pameran antara lain: 

1. Surabaya Start up Fest 2.0 

2. Industrial Festival 

3. IDEA Expo 

Dan juga ada pendampingan pembentukan badan usaha (legalitas) bagi para tenant 

terpilih. Selain itu, BDI Surabaya juga aktif mengirimkan para tenant terpilih untuk 

mengikuti pameran produk inovasi yang diselenggarakan oleh beberapa instansi 

daerah maupun swasta serta mengirimkan peserta tenant untuk mengikuti pelatihan 

pengembangan produk sesuai bidang yang digeluti yaitu otomotif. 

Jika melihat dari target yang ditetapkan untuk BDI Surabaya sebanyak 1 tenant, 

maka jumlah tenant yang lulus mengikuti program inkubator bisnis BDI Surabaya tahun 

2024 sebanyak 5 tenant yang sudah melebihi dari target yang telah ditetapkan. 

Inkubator Bisnis BDI Surabaya mampu mencapai target optimal dalam membina 5 

tenant karena mampu melihat dan menganalisis peluang kurangnya pembinaan 

penumbuhan wirausaha di sektor Pendidikan Tinggi dimana Kota Surabaya 

merupakan lokasi yang cukup strategis yaitu dengan dikelilingi banyak Perguruan 

Tinggi sehingga peluang dan hasil analisis ini menjadi dasar untuk selanjutnya 

Inkubator Bisnis BDI Surabaya menyusun serangkaian tahapan program yang efektif 

dan berhasil dalam menginkubasi wirausaha baru. 

Tabel 3.5 

Target dan Realisasi Tahun 2024 IKU dari Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di 

Bidang Perindustrian yang berdaya saing dan berkelanjutan 

Sasaran Strategis IK 
2024 

Satuan 
Target Realisasi Capaian(%) 

Terselenggaranya Urusan 

Pemerintahan di bidang 

perindustrian yang berdaya 

saing dan berkelanjutan 

Inkubator industri yang 

tumbuh 
1 5 500 Tenant 

    Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya 
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Tabel 3.6 

Realisasi Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di 

Bidang Perindustrian yang berdaya saing dan berkelanjutan 

Sasaran Strategis IK 2023 2024 Satuan 

Terselenggaranya Urusan 
Pemerintahan di bidang 
perindustrian yang berdaya 
saing dan berkelanjutan 

Inkubator industri yang 
tumbuh 

2 5 Tenant 

      Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya 

Tabel 3.7 

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di 

Bidang Perindustrian yang berdaya saing dan berkelanjutan 

Sasaran Strategis IK 2023 2024 Satuan 

Terselenggaranya Urusan 

Pemerintahan di bidang 

perindustrian yang berdaya 

saing dan berkelanjutan 

Inkubator industri 

yang tumbuh 
200 500 Persen 

     Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya 

Gambar 3.2 

Realisasi dan Capaian Inkubator Bisnis BDI Surabaya 
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Tabel 3.8 

Tabel Perbandingan dengan satker lain 

Capaian IKU dari Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di Bidang Perindustrian 

yang berdaya saing dan berkelanjutan 
IK : Inkubator Industri yang tumbuh 

SATKER TARGET REALISASI CAPAIAN URUTAN 

BDI Surabaya 1 5 500 1 

BDI Yogyakarta 3 5 166,6 2 

BDI Jakarta 5 7 140 3 

BDI Denpasar 23 25 108,7 4 

BDI Padang 10 10 100 5 

BDI Makassar 10 10 100 6 

BDI Medan 4 4 100 7 

   Sumber : BPSDMI, diolah oleh BDI Surabaya 

 
Pada tahun 2024, dari segi efisiensi anggaran BDI Surabaya baru 

melaksanakan tahun kedua kegiatan Inkubator Bisnis sehingga efisiensi anggaran bisa 

tercapai sebesar 100%. Untuk perbandingan dengan satker lain, Capaian output BDI 

Surabaya menempati posisi ke-1 dengan target output yang sudah mulai bersaing 

dengan satker yang lain. 

 

3. Meningkatnya Pemanfaatan Industri Barang dan Jasa Dalam Negeri 

Meningkatnya Pemanfaatan Industri Barang dan Jasa Dalam Negeri yang 

dimaksud adalah meningkatnya optimalisasi penggunaan hasil produksi dalam negeri, 

terkait dengan kegiatan pengadaan barang/jasa yang dibiayai oleh APBN/APBD. 

Selain itu memberikan preferensi kepada barang/jasa dari produksi dalam negeri yang 

ada pada proyek-proyek tersebut. Sasaran strategis ini diukur melalui indikator kinerja 

utama: 

1) Persentase nilai capaian penggunaan produk dalam negeri dalam pengadaan 

barang dan jasa di Balai Diklat Industri Surabaya dengan target tahun 2024 sebanyak 

80%. 

Persentase nilai capaian penggunaan produk dalam negeri dalam pengadaan 

barang dan jasa di Balai Diklat Industri Surabaya, diukur melalui penghitungan 
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jumlah kegiatan pengadaan barang/jasa yang dibiayai oleh BDI Surabaya yang 

menggunakan produksi dalam negeri. Indikator ini merupakan salah satu indikator 

kinerja utama BDI Surabaya. 

Tabel 3.9 

Target dan Realisasi Tahun 2024 IKU dari Meningkatnya Pemanfaatan Industri Barang 

dan Jasa Dalam Negeri 

Sasaran Strategis IK 
2024 

Satuan 
Target Realisasi Capaian(%) 

Meningkatnya Pemanfaatan 

Industri Barang dan Jasa 

Dalam Negeri 

Persentase nilai capaian 

penggunaan produk dalam 

negeri dalam pengadaan 

barang dan jasa di Balai 

Diklat Industri Surabaya* 

80 95,65 119,6 Persen 

Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya 

Tabel. 3.10 

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Meningkatnya Pemanfaatan Industri barang 

dan Jasa Dalam Negeri 

Indikator Kinerja 2019 2020 2021 2022 2023 2024 Satuan 

Persentase nilai capaian 

penggunaan produk dalam 

negeri dalam pengadaan 

barang dan jasa di Balai 

Diklat Industri Surabaya* 

Target - - 50 60 70 80 Persen 

Realisasi 100 100 100 98,82 100 95,65 Persen 

‘Indikator Kinerja Utama (IKU) Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya 

 

Gambar 3.3 

Realisasi dan Capaian Penggunaan Produk Dalam Negeri BDI Surabaya 
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Tabel. 3.11 

Tabel Perbandingan dengan satker lain 

Capaian IKU dari Meningkatnya Pemanfaatan Industri barang dan Jasa Dalam Negeri 
IK : Penggunaan produk dalam negeri dalam pengadaan barang dan jasa di Balai Diklat Industri 

Surabaya 

SATKER TARGET REALISASI CAPAIAN URUTAN 

BDI Denpasar 80 99,88 125 1 

BDI Yogyakarta 80 99,26 124,1 2 

BDI Jakarta 80 99,03 123,8 3 

BDI Makassar 80 98,18 123 4 

BDI Surabaya 80 95,65 119,6 5 

BDI Padang 80 74,29 92,86 6 

BDI Medan 80 67,78 84,73 7 

Sumber : BPSDMI, diolah oleh BDI Surabaya 

Berdasarkan informasi selama pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Diklat 

Industri Surabaya, pengadaan barang dan jasa yang diselenggarakan pengadaan 

terkait penyelenggaraan diklat dan pengadaan barang modal. Sebagian besar 

pengadaan barang dan jasa di Balai Diklat Industri Surabaya adalah pengadaan tekait 

penyelenggaraan diklat, seperti konsumsi dan peralatan dan atau perlengkapan untuk 

peserta diklat. Sebagai contoh diantaranya adalah pengadaan konsumsi diklat, hampir 

sebagian besar adalah pengadaan dari penyedia di sekitar lokasi pelaksanaan diklat. 

Terkait pengadaan barang modal ini berupa peralatan elektronik dan peralatan kantor, 

namun masih terdapat kebutuhan peralatan yang tidak memiliki TKDN sehingga perlu 

dilakukan inventarisasi peralatan yang tidak memiliki TKDN. Selain itu, untuk 

perbandingan dengan satker lain, capaian output BDI Surabaya pada tahun 2024 

menempati posisi ke-6 dengan target output penggunaan produk dalam negeri 

mencapai 121,6%. 

 

4. Terwujudnya birokrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri yang 

efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima 

Terwujudnya birokrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Industri yang efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima yang dimaksud 

adalah meningkatnya Sasaran strategis ini diukur melalui indikator kinerja utama: 
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1) Nilai Laporan Keuangan Balai Diklat Industri Surabaya dengan target tahun 2024 

sebanyak nilai 76. 

2) Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Internal Pemerintah Balai Diklat Industri Surabaya 

dengan target tahun 2024 sebanyak nilai 75. 

Nilai Laporan Keuangan Balai Diklat Industri Surabaya, diukur melalui 

penghitungan Laporan Keuangan satker yang dikeluarkan oleh Biro Keuangan. 

Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Internal Pemerintah Balai Diklat Industri 

Surabaya, diukur melalui penghitungan Nilai SAKIP satker yang dinilai oleh TIM SAKIP 

Kementerian Perindustrian. 

Tabel 3.12 
Target dan Realisasi Tahun 2024 IKU dari Terwujudnya birokrasi Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri yang efektif, efisien, dan 

berorientasi pada layanan prima 

Sasaran Kegiatan IK 
2024 

Satuan 
Target Realisasi Capaian(%) 

Terwujudnya birokrasi 

Badan Pengembangann 

Sumber Daya Manusia 

Industri yang efektif, 

efisien, dan berorientasi 

pada layanan prima 

Nilai Laporan Keuangan 

Balai Diklat Industri 

Surabaya 

76 98,5 129,6 Nilai 

Nilai Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Internal 

Pemerintah Balai Diklat 

Industri Surabaya 

75 78,3 104,4 Nilai 

          Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya  

Tabel 3.13 
Realisasi IKU dari Terwujudnya birokrasi Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Industri yang efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima 

Sasaran Kegiatan IK 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 Satuan 

Terwujudnya birokrasi 

Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia 

Industri yang efektif, 

efisien,dan berorientasi 

Nilai Laporan 

Keuangan Balai 

Diklat Industri 

Surabaya 

n.a. n.a n.a. 83,05 90,5 94,25 98,5 Nilai 
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pada layanan prima Nilai Sistem 

Akuntabilitas 

Kinerja Internal 

Pemerintah Balai 

Diklat Industri 

Surabaya 

89,68 78,05 75,43 79,58 77,05 77,15 78,3 Nilai 

Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya 

  

Tabel 3.14 
Capaian IKU dari Terwujudnya birokrasi Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Industri yang efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima 

Sasaran Kegiatan IK 2020 2021 2022 2023 2024 Satuan 

Terwujudnya birokrasi 

Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia 

Industri yang efektif, 

efisien,dan berorientasi 

pada layanan prima 

Nilai Laporan Keuangan 

Balai Diklat Industri 

Surabaya 

n.a. 115,03 122,3 125,67 129,6 Persen 

Nilai Sistem 

Akuntabilitas Kinerja 

Internal Pemerintah 

Balai Diklat Industri 

Surabaya 

100,6 104,7 100 98,91 104,4 Persen 

       Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya 

 

Gambar 3.3 

Realisasi dan Capaian Nilai Laporan Keuangan BDI Surabaya 
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Gambar 3.4 

Realisasi dan Capaian Nilai SAKIP BDI Surabaya 

 

 

Tabel 3.15 

Tabel Perbandingan dengan satker lain 

Capaian IKU dari Terwujudnya birokrasi Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Industri yang efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima 
IK : Nilai Laporan Keuangan Balai Diklat Industri Surabaya 

SATKER TARGET REALISASI CAPAIAN URUTAN 

BDI Yogyakarta 75 98 130,6 1 

BDI Surabaya 76 98,5 129,6 2 

BDI Jakarta 78 98 125,6 3 

BDI Denpasar 78 94,9 121,6 4 

BDI Makassar 76 92,25 121,4 5 

BDI Medan 78 92,45 118,5 6 

BDI Padang 78 85,8 110 7 

Sumber : BPSDMI, diolah oleh BDI Surabaya 
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Tabel. 3.16 

Tabel Perbandingan dengan satker lain 

Capaian IKU dari Terwujudnya birokrasi Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Industri yang efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima 
IK : Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Internal Pemerintah Balai Diklat Industri Surabaya 

SATKER TARGET REALISASI CAPAIAN URUTAN 

BDI Jakarta 72 81,95 113,8 1 

BDI Padang 73 81,50 111,6 2 

BDI Yogyakarta 75 80,30 107,1 3 

BDI Medan 72 75,25 104,5 4 

BDI Surabaya 75 78,3 104,4 5 

BDI Makassar 76 78,35 103,1 6 

BDI Denpasar 80 80,7 101 7 

Sumber : BPSDMI, diolah oleh BDI Surabaya 

 

Dari besaran nilai Laporan Keuangan Balai Diklat Industri Surabaya yang 

sebesar 98,5 menunjukkan bahwa secara umum Laporan Keuangan Balai Diklat 

Industri Surabaya sudah baik. Tentunya hal ini diperoleh karena secara berkala 

dilakukan koordinasi yang baik dengan Biro Keuangan dan juga pihak-pihak terkait 

dalam proses pelaksanaan anggaran. Dan juga dilakukan monitoring secara berkala 

dalam tahun berjalan. 

Dari Tabel 3.14 dan 3.15 dapat disimpulkan bahwa realisasi nilai dan capaian 

SAKIP dari tahun 2020 hingga tahun 2024 mengalami nilai yang fluktuatif, dan pada 

tahun 2024 nilai SAKIP BDI Surabaya sudah mencapai target. Ketercapaian nilai 

SAKIP pada tahun 2024 ini dicapai dari melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

baik dalam pelaksanaan evaluasi secara berkala dari tahun sebelumnya baik terhadap 

dokumen perencanaannya maupun dalam proses pelaksanaan dan pelaporan, serta 

lebih meningkatkan konsultasi dan pendampingan dengan auditor dalam proses 

pelaksanaan kinerja berjalan, sehingga dapat lebih tepat dalam mengidentifikasi 

permasalahan dan resiko yang mungkin terjadi secara lebih dini, dan dapat melakukan 

perbaikan dan atau pencegahan akan terjadinya kendala- kendala yang dimungkinkan 

akan terjadi. 

Pada tahun 2024, untuk perbandingan dengan satker lain, capaian output BDI 
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Surabaya untuk indikator kinerja Nilai Laporan Keuangan menempati posisi ke-2 

dengan realisasi output mencapai 129,6%. Untuk indikator kinerja Nilai SAKIP 

menempati posisi  5 dengan realisasi output sebesar 104,4% dari target. 

 Terwujudnya ASN Kementerian Perindustrian yang Professional dan 

Berkepribadian 

Terwujudnya ASN Kementerian Perindustrian yang Professional dan 

Berkepribadian yang dimaksud adalah meningkatnya kualitas sikap ASN kementerian 

perindustrian serta derajat pengetahuan dan keahlian yang dimiliki untuk dapat 

melakukan tugas-pekerjaan sesuai standar dan persyaratan yang ditentukan. Sasaran 

strategis ini diukur melalui indikator kinerja utama: 

1) Rata-rata Indeks Kompetensi, professional ASN Balai Diklat Industri Surabaya 

dengan target tahun 2024 indeks sebesar 72. 

Rata-rata Indeks Kompetensi, professional ASN Balai Diklat Industri Surabaya, 

diukur melalui penghitungan dimensi Kualifikasi, Kompetensi, Kinerja, dan Disiplin. 

Dimensi Kualifikasi digunakan untuk mengukur data/informasi mengenai kualifikasi 

pendidikan formal PNS dari jenjang paling tinggi sampai jenjang paling rendah. 

Dimensi Kompetensi digunakan untuk mengukur data/informasi mengenai riwayat 

pengembangan kompetensi yang pernah diikuti oleh PNS dan memiliki kesesuaian 

dalam pelaksanaan tugas jabatan. Dimensi Kinerja digunakan untuk mengukur data/ 

informasi mengenai penilaian kinerja yang dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja 

pada tingkat individu dan tingkat unit atau organisasi dengan memperhatikan target, 

capaian, hasil, dan manfaat yang dicapai serta perilaku PNS. Dimensi Disiplin 

digunakan untuk mengukur data/informasi kepegawaian lainnya yang memuat 

hukuman yang pernah diterima PNS. 

Tabel 3.17 

Target dan Realisasi Tahun 2024 IKU dari Terwujudnya ASN Kementerian Perindustrian 

yang Professional dan Berkepribadian 

Sasaran Strategis IKU 
2024 

Satuan 
Target Realisasi Capaian(%) 

Terwujudnya ASN 

Kementerian 

Perindustrian yang 

Professional dan 

Berkepribadian 

Rata-rata Indeks Kompetensi, 

professional ASN Balai Diklat 

Industri Surabaya 

72 83,83 116,4 Indeks 

     Sumber. Balai Diklat Industri Surabaya 
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Tabel 3.18 

Realisasi IKU dari Terwujudnya ASN Kementerian Perindustrian yang Professional dan 

Berkepribadian 

Sasaran Strategis IKU 2021 2022 2023 2024 Satuan 

Terwujudnya ASN 

Kementerian 

Perindustrian yang 

Professional dan 

Berkepribadian 

Rata-rata Indeks 

Kompetensi, 

professional ASN Balai 

Diklat Industri Surabaya 

73 70,92 

 
 

87,52 
 

 

83,83 Indeks 

  Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya  

 

Tabel 3.19 

Capaian IKU dari Terwujudnya ASN Kementerian Perindustrian yang Professional dan 
Berkepribadian 

Sasaran Strategis IKU 2021 2022 2023 2024 Satuan 

Terwujudnya ASN 

Kementerian Perindustrian 

yang Professional dan 

Berkepribadian 

Rata-rata Indeks 

Kompetensi, 

professional ASN 

Balai Diklat Industri 

Surabaya 

102,8 97,15 123,27 116,4 Persen 

  Sumber . Balai Diklat Industri Surabaya 
 

 

Gambar 3.4 

Realisasi dan Capaian Indeks Kompetensi, Profesional ASN BDI Surabaya 
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Tabel 3.20 

Tabel Perbandingan dengan satker lain 

Capaian IKU dari Terwujudnya ASN Kementerian Perindustrian yang Professional dan 
Berkepribadian 

IK : Rata-rata Indeks Kompetensi, professional ASN Balai Diklat Industri Surabaya 

SATKER TARGET REALISASI CAPAIAN URUTAN 

BDI Yogyakarta 72 90,3 125,4 1 

BDI Denpasar 72 85,17 118,3 2 

BDI Medan 72 83,84 116,4 3 

BDI Surabaya 72 83,83 116,4 4 

BDI Makassar 72 83,1 115,4 5 

BDI Padang 72 83 115,3 6 

BDI Jakarta 72 80,7 112 7 

Sumber : BPSDMI, diolah oleh BDI Surabaya 

Rata-rata Indeks Kompetensi, professional ASN Balai Diklat Industri Surabaya 

pada tahun 2024 sebesar 83,83 indeks yang melebihi capaian target indeks sebesar 

72. Hal ini termasuk dalam tingkat profesionalitas baik. Selain itu, untuk perbandingan 

dengan satker lain, capaian output BDI Surabaya menempati posisi ke-4 dengan 

realisasi output mencapai 116,4%. Beberapa hal yang agar dipertahankan agar tahun 

mendatang mampu mencapai target indeks profesionalitas ASN Balai Diklat Industri 

Surabaya masih harus dilakukan perbaikan: 

1)  Meningkatkan minat dan motivasi pegawai untuk mengikuti diklat dalam rangka 

peningkatan Kompetensi 

2) Meningkatkan disiplin pegawai untuk menjaga profesionalitas ASN 

 

5. Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien 

Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien yang dimaksud 

adalah tercapainya seluruh proses kegiatan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan 

kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi 

dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah 

dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien 
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untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan tata kepemerintahan yang baik. 

Sasaran strategis ini diukur melalui indikator kinerja utama: 

1) Rekomendasi hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti dengan target tahun 

2024 sebanyak 92,2%. 

Rekomendasi hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti, diukur melalui 

penghitungan persentasehasil pengawasan internal yang telah ditindaklanjuti oleh BDI 

Surabaya. 

Tabel 3.21 
Target dan Realisasi Tahun 2024 IKU dari Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif 

dan Efisien 

Sasaran Kegiatan IK 
2024 

Satuan 
Target Realisasi Capaian 

Tercapainya 

Pengawasan Internal 

yang Efektif dan Efisien 

Rekomendasi hasil 

pengawasan internal telah 

ditindaklanjuti 

92,2 100 108,46 Persen 

Index Penerapan 

Manajemen Risiko (MRI) 
-- - - Level 

    Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya 
 

Tabel 3.22 
Realiasasi IKU dari Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien 

Sasaran Kegiatan IK 2021 2022 2023 2024 Satuan 

Tercapainya 

Pengawasan Internal 

yang Efektif dan Efisien 

Rekomendasi hasil 

pengawasan internal 

telah ditindaklanjuti 

109,3 100 100 100 Persen 

Index Penerapan 

Manajemen Risiko (MRI) 
- 2,85 - - Level 

 Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya 

 
Tabel 3.23 

Capaian IKU dari Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien 

Sasaran Kegiatan IK 2021 2022 2023 2024 Satuan 

Tercapainya 

Pengawasan Internal 

yang Efektif dan Efisien 

Rekomendasi hasil 

pengawasan internal 

telah ditindaklanjuti 

109,3 100 108,69 108,46 Persen 
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Index Penerapan 

Manajemen Risiko (MRI) 
- 2,85 - - Level 

 Sumber: Balai Diklat Industri Surabaya 

 

 

Gambar 3.5 

Realisasi dan Capaian Hasil Pengawasan Internal Telah Ditindaklanjuti BDI Surabaya 

 

 
 

Tabel 3.24 

Tabel Perbandingan dengan satker lain 

Capaian IKU dari Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien 

IK : Rekomendasi hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti 

SATKER TARGET REALISASI CAPAIAN URUTAN 

BDI Surabaya 92,2 100 108,46 1 

BDI Medan 92,2 100 108,46 2 

BDI Padang 92,2 100 108,46 3 

BDI Jakarta 92,2 100 108,46 4 

BDI Yogyakarta 92,2 100 108,46 5 

BDI Makassar 92,2 100 108,46 6 

BDI Denpasar 92,2 100 108,46 7 

Sumber : BPSDMI, diolah oleh BDI Surabaya  
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Pada tahun 2024, rekomendasi hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti 

oleh Balai Diklat Industri Surabaya dan selalu melaksanakan tindak lanjut hasil 

pengawasan secara tuntas setiap tahunnya dan pada tahun 2024 persentase realisasi 

pengawasan internal telah melebihi dari target yang ditetapkan yaitu mencapai 100 

persen dan bila dibandingkan tahun sebelunya juga terjadi peningkatan, Hal ini sebagai 

wujud dari komitmen Balai Diklat Industri Surabaya untuk terus berupaya melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan proses bisnis dan kinerja unit organisasi. Selain itu, 

pada tahun 2024 untuk perbandingan dengan satker lain, capaian output BDI Surabaya 

menempati posisi ke-5 dengan realisasi output sama dengan seluruh satker Balai 

Diklat Industri yang mencapai 108,46%. Pencapaian dari sasaran-sasaran strategis 

yang telah diuraikan, merupakan upaya-upaya dalam pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan oleh Balai Diklat Industri Surabaya. Pencapaian target indikator tujuan BDI 

Surabaya yang harus tercapai, secara periode tahunan dapat diukur sebagaimana 

tabel 3.25. 
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Tabel 3.25 
Capaian Target Renstra Balai Diklat Industri Surabaya Tahun 2020-2024 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
2020 2021 2022 2023 2024 

Satuan 
Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi 

Meningkatkan daya saing dan 

kemandirian industri 

pengolahan Nonmigas 

Lulusan pelatihan vokasi 

industri berbasis kompetensi 
2.975 3.312 8.000 8.325 3.500 3.529 4.650 5268 3.590 4.490 Orang 

Terselenggaranya Urusan 

Pemerintahan di bidang 

perindustrian yang berdaya 

saing dan berkelanjutan 

Inkubator industri yang 

tumbuh 
n.a n.a n.a n.a n.a n.a 1 2 1 5 Tenant 

Meningkatnya Pemanfaatan 

Industri Barang dan Jasa 

Dalam Negeri 

Persentase nilai capaian 

penggunaan produk dalam 

negeri dalam pengadaan 

barang dan jasa di Balai 

Diklat Industri Surabaya 

n.a n.a 50 100 60 98.82 70 100 80 95,65 Persen 

Terwujudnya birokrasi Badan 

Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Industri yang efektif, 

efisien, dan berorientasi pada 

layanan prima 

Nilai Laporan Keuangan 

Balai Diklat Industri 

Surabaya 

70 n.a 72 83,05 74 90,5 76 94,25 76 98,5 Nilai 

Nilai Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Internal Pemerintah 

Balai Diklat Industri Surabaya 

75 75,43 76 79,58 77 77,05 78 77,15 75 78,3 Nilai 

Terwujudnya ASN Kementerian 

Perindustrian yang 

Professional dan 

Berkepribadian 

Rata-rata Indeks Kompetensi, 

professional ASN Balai Diklat 

Industri Surabaya 

70 n.a 71 73 73 70,92 71  87,52 72 83,83 Indeks 

Tercapainya Pengawasan 

Internal yang Efektif dan 

Efisien 

Rekomendasi hasil 

pengawasan internal telah 

ditindaklanjuti 

91 100 91,5 100 92 100 92 100 92,2 100 Persen 
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Indeks Penerapan 

Manajemen Risiko (MRI) 
3 Na. 3 Na. 3 2.85 4      - - - Level 
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Tabel 3.26 
Efektifitas dan Efisiensi Kegiatan Balai Diklat Industri Surabaya Tahun 2024 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Capaian 
% Rata Rata 

Capaian Output 
Efektifitas 

% Serapan 
Anggaran 

Efisiensi 

Meningkatkan daya saing dan 

kemandirian industri pengolahan 

Nonmigas 

Lulusan pelatihan vokasi industri 

berbasis kompetensi 
125,1% 125,1% Efektif 99,65% Efisien 

Terselenggaranya Urusan 

Pemerintahan di bidang 

perindustrian yang berdaya 

saing dan berkelanjutan 

Inkubator industri yang tumbuh 500% 500% Efektif 99,99% Efisien 

Meningkatnya Pemanfaatan 

Industri Barang dan Jasa Dalam 

Negeri 

Persentase nilai capaian 

penggunaan produk dalam 

negeri dalam pengadaan barang 

dan jasa di Balai Diklat Industri 

Surabaya 

121,6% 121,6% Efektif 99,99% Efisien 

Terwujudnya birokrasi Badan 

Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Industri yang efektif, 

efisien, dan berorientasi pada 

layanan prima 

Nilai Laporan Keuangan 

Balai Diklat Industri Surabaya 
129,6% 

117% 

Efektif 99,99% Efisien 

Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Internal Pemerintah Balai Diklat 

Industri Surabaya 

104,4% Efektif 99,99% Efisien 

Terwujudnya ASN Kementerian 

Perindustrian yang Professional 

dan Berkepribadian 

Rata-rata Indeks Kompetensi, 

professional ASN Balai Diklat 

Industri Surabaya 

116,1% 116,1% Efektif 99,99% Efisien 

Tercapaianya Pengawasan 

Internal yang Efektif dan Efisien 

Rekomendasi hasil pengawasan 

internal telah ditindaklanjuti 
108,46% 108,46% Efektif 99,99% Efisien 
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Berdasarkan tabel 3.27 dapat diketahui bahwa sasaran strategis dari 

Perjanjian Kinerja Balai Diklat Industri Surabaya telah terlaksana dengan baik 

dengan pengukuran tingkat efektifitas dan efisiensi dari masing-masing indikator 

kinerja telah tercapai secara efektif dan efisien. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

target kinerja Balai Diklat Industri Surabaya pada tahun 2024 telah terlaksana 

dengan baik, secara akuntabel, efektif dan efisien. 

 

B. KINERJA REALISASI ANGGARAN BALAI DIKLAT INDUSTRI SURABAYA 

TAHUN 2024 

Dalam mendukung pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 

2024, Balai Diklat Industri Surabaya mendapat alokasi anggaran DIPA sebesar 

Rp.34.307.553.000,00 Dari aspek capaian realisasi anggaran, BDI Surabaya diukur 

melalui kinerja berdasarkan realisasi anggaran untuk pelaksanaan kegiatan dalam 

rangka pencapaian sasaran strategis yang telah ditetapkan. Sampai dengan akhir 

tahun 2024, realisasi anggaran BDI Surabaya adalah sebesar Rp. 34.219.780.133 

atau mencapai 99,74% persen dari Pagu APBN tahun 2024 untuk BDI Surabaya 

dengan nilai blokir senilai. Berikut rincian realisasi anggaran kegiatan yang 

dilaksanakan BDI Surabaya berdasarkan komponen kegiatan dan berdasarkan 

sasaran strategis yang ditetapkan di Perjanjian Kinerja Tahun 2024. 

Tabel 3.27 

Realisasi Anggaran Berdasarkan Output, Sub Output dan Komponen 

Balai Diklat Industri Surabaya Tahun 2024 

   (Dalam Rupiah) 

Kode Output/Sub Output/Komponen 
Anggaran 

Pagu Realisasi % 

DL Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 26.720.492.000 26.632.900.185 99,67 

4957.BDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 100.000.000 99.997.002 100 

4957.FAI 
Peningkatan Manajemen Lembaga 

Pemerintahan 
200.000.000 199.990.019 100 

4957.QDJ Fasilitasi dan Pembinaan Start Up 300.000.000 299.995.120 100 

4957.RBL Prasarana Bidang Industri dan Perdagangan 1.000.000.000 999.991.106 100 

4957.SCH Pelatihan Bidang Industri 25.120.492.000 25.032.926.938 99,65 

WA Program Dukungan Manajemen 7.587.061.000 7.586.879.948 100 
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Kode Output/Sub Output/Komponen 
Anggaran 

Pagu Realisasi % 

6043.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 7.137.061.000 7.136.884.516 100 

6043.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 450.000.000 449.995.432 100 

Sumber: e-Monitoring Kemenperin 

 

Gambar. 3.1. 
Perkembangan Realisasi Anggaran Balai Diklat Industri Surabaya  

Tahun 2013 – 2024 
 

Capaian kinerja realisasi anggaran Balai Diklat Industri Surabaya pada 

tahun 2024 ini cenderung stabil dari realisasi anggaran tahun sebelumnya. Balai 

Diklat Industri Surabaya mampu mencapai target realisasi anggaran tahun 2024 

sebesar 99,74%. 

Capaian kinerja realisasi anggaran Balai Diklat Industri Surabaya pada 

tahun 2024, dilihat dari analisis penggunaan anggaran yang digunakan dalam 

pencapaian sasaran strategis sebagaimana pada Tabel 3.28. berikut. 
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Tabel 3.28 

Realisasi Anggaran Berdasarkan Sasaran Kegiatan Rencana Strategis Balai Diklat 

Industri Surabaya Tahun 2024 

(Dalam Rupiah) 

KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU 

REALISASI 

TOTAL % 
 

DL Program Pendidikan dan 
Pelatihan Vokasi 

26.720.492.000 26.632.900.185 99,67  

4957 Pelatihan Vokasi Industri 26.720.492.000 26.632.900.185 99,67  

4957.BDB Fasilitasi Dan Pembinaan Lembaga 100.000.000 99.997.002 100  

1 Lembaga Sertifikasi Profesi (lsp) 
Dan Tempat Uji Kompetensi (tuk) 
Bidang Industri 

100.000.000 99.997.002 100 
 

51 Membentuk Lembaga Sertifikasi 
Profesi (lsp) Sektor Industri 

100.000.000 99.997.002 100  

4957.FAI Peningkatan Manajemen Lembaga 
Pemerintahan 

200.000.000 199.990.019 100  

1 Dokumen Pendidikan Non Formal 
Industri Berbasis Kompetensi 

200.000.000 199.990.019 100  

52 Menyelenggarakan Kerja Sama 
Pendidikan Non Formal Dengan 
Lembaga Pendidikan Non Formal 
Dan Lembaga Non-pendidikan 

200.000.000 199.990.019 100 

 

4957.QDJ Fasilitasi Dan Pembinaan Start Up 300.000.000 299.995.120 100  

1 Inkubator Bisnis Untuk 
Pembentukan Wirausaha Industri 

300.000.000 299.995.120 100  

51 Menyelenggarakan Inkubator Bisnis 
Untuk Pembentukan Wirausaha 
Industri 

300.000.000 299.995.120 100 
 

4957.RBL Prasarana Bidang Industri Dan 
Perdagangan 

1.000.000.000 999.991.106 100  

1 Bangunan/gedung Pelatihan Vokasi 
Industri 

393.555.000 393.554.656 100  

58 Gedung Dan Bangunan 393.555.000 393.554.656 100  

2 Peralatan Pelatihan Vokasi Industri 606.445.000 606.436.450 100  

59 Peralatan Pelatihan Industri 606.445.000 606.436.450 100  

4957.SCH Pelatihan Bidang Industri 25.120.492.000 25.032.926.938 99,65  

1 Tenaga Kerja Industri Kompeten 
Lulusan Diklat Sistem 3 In 1 
(pelatihan, Sertifikasi, Dan 
Kompetensi) 

25.120.492.000 25.032.926.938 99,65 

 

51 Pelatihan Industri (skilling, 
Reskilling, Upskilling) Sistem 3 In 1 
Sektor Industri Makanan Dan 
Minuman 

2.046.531.000 2.046.520.518 100 

 

52 Pelatihan Industri (skilling, 
Reskilling, Upskilling) Sistem 3 In 1 
Sektor Industri Tpt 

10.061.688.000 9.974.183.238 99,13 
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53 Pelatihan Industri (skilling, 
Reskilling, Upskilling) Sistem 3 In 1 
Sektor Industri Otomotif 

3.800.086.000 3.800.075.918 100 
 

55 Pelatihan Industri (skilling, 
Reskilling, Upskilling) Sistem 3 In 1 
Sektor Industri Elektronika 

8.773.925.000 8.773.886.767 100 
 

99 Melaksanakan Monitoring Dan 
Evaluasi Penyelenggaraan Diklat 
Sistem 3 In 1 (pelatihan, Sertifikasi, 
Dan Kompetensi) 

438.262.000 438.260.497 100 

 

WA Program Dukungan Manajemen 7.587.061.000 7.586.879.948 100  

6043 Pengelolaan Manajemen 
Kesekretariatan Bidang 
Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Industri 

7.587.061.000 7.586.879.948 100 

 

6043.EBA Layanan Dukungan Manajemen 
Internal 

7.137.061.000 7.136.884.516 100  

994 Layanan Perkantoran 7.137.061.000 7.136.884.516 100  

1 Gaji Dan Tunjangan 4.737.061.000 4.736.893.183 100  

2 Operasional Dan Pemeliharaan 
Kantor 

2.400.000.000 2.399.991.333 100  

6043.EBD Layanan Manajemen Kinerja 
Internal 

450.000.000 449.995.432 100  

4 Layanan Perencanaan Dan 
Penganggaran Internal Balai Diklat 
Industri 

450.000.000 449.995.432 100 
 

51 Penyusunan Rencana Program Dan 
Penyusunan Rencana Anggaran 

1.000.000 1.000.000 100  

52 Pelaksanaan Pemantauan Dan 
Evaluasi 

79.588.000 79.587.500 100  

53 Pengelolaan Keuangan 36.168.000 36.166.959 100  

54 Pengelolaan Kepegawaian 273.689.000 273.687.586 100  

55 Pelayanan Umum Dan 
Perlengkapan 

59.555.000 59.553.387 100  

  T O T A L 34.307.553.000 34.219.780.133 99,74 
 

Sumber: E-Monitoring Kemenperin per tanggal 17 Januari 2024 
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BAB IV 

PENUTUP 
 
 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pencapaian kinerja yang telah diuraikan dalam sebelumnya, 

secara garis besar Balai Diklat Industri Surabaya telah berhasil melaksanakan 

tugas, fungsi dan misi yang diembannya dalam pencapaian kinerja peningkatan 

lulusan SDM industri yang kompeten dengan target sebanyak 3.590 orang, meski 

terdapat output yang ditetapkan belum dapat tercapai. Keberhasilan pencapaian 

sasaran Balai Diklat Industri Surabaya disamping ditentukan oleh kinerja faktor 

internal juga ditentukan oleh dukungan eksternal, seperti kerjasama dengan 

stakeholder terkait. Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Seluruh sasaran strategis menunjukkan nilai capaian seperti yang diharapkan, 

karena sudah dilakukan evaluasi lebih lanjut terhadap proses perencanaan 

program dan penganggaran dari tahun sebelumnya dalam rangka mewujudkan 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja 

Tahun 2024. 

2. Sasaran-sasaran strategis Balai Diklat Industri Surabaya perspektif stakeholder 

perspektif proses internal sebagaimana ditetapkan dalam dokumen Perjanjian 

Kinerja Balai Diklat Industri Surabaya tahun 2024 berhasil dicapai dengan nilai 

capaian sebagian besar indikator kinerja utama diatas 100 persen. 

 

B. PERMASALAHAN DAN KENDALA 

Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan BDI Surabaya 

selama tahun 2024 guna pencapaian target kinerja adalah antara lain sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan diklat berbasis aspirasi masyarakat yang dilaksanakan selama bulan 

Januari sangat padat dan dengan jumlah pegawai yang terbatas, sehingga 

kurang maksimalnya pelayanan internal bagi pegawai terkait persiapan 

pelaksanaan diklat di luar kota yang membutuhkan waktu lebih lama. 

2. Adanya kegiatan diklat pembatik tulis dengan peserta khusus disabilitas 
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menjadi tantangan tersendiri bagi BDI Surabaya sebagai penyelenggara. Dari 

pertemuan dengan mitra baru dan pengenalan dengan peserta yang memiliki 

kebutuhan khusus serta perlunya perlakuan yang berbeda terhadap masing-

masing peserta dibutuhkan rasa empati dan proaktif yang lebih tinggi dari para 

pegawai. 

3. Tempat pelatihan yang beberapa berada di area yang terbatas akses 

transportasi umum, mengakibatkan masih adanya peserta yang tidak konsisten 

untuk mengikuti pelatihan sampai dengan selesai, sehingga hal ini berdampak 

pada berkurangnya lulusan dari target yang telah ditentukan. 

4. Keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki BDI Surabaya, sehingga hal 

ini berdampak pada masih diperlukannya uji kompetensi yang dilaksanakan di 

industri untuk diklat yang diselenggarakan di industri yang merupakan lokasi 

penempatan kerja. 

5. Masih kurang memadainya skema kompetensi yang dimiliki oleh LSP P1 Balai 

Diklat Industri Surabaya guna mengakomodasi kegiatan uji kompetensi sesuai 

dengan diklat yang dilaksanakan. 

6. Keterbatasan produk berTKDN dalam pengadaan barang dan jasa BDI 

Surabaya 

7. Keterbatasan pelaksanaan diklat fungsional yang diselenggarakan oleh 

instansi pembina, sehingga beberapa fungsional yang ada di BDI Surabaya 

belum dapat memenuhi  

 

C. REKOMENDASI 

Dalam rangka peningkatan capaian kinerja dan kualitas perencanaan yang 

diperlukan untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan Balai Diklat Industri Surabaya, 

maka hal-hal yang perlu mendapatkan prioritas ke depan, antara lain:  

1. Peningkatan koordinasi dengan stakeholder terkait dalam rangka perencanaan 

dan pemantapan program diklat peningkatan kualitas SDM Industri melalui 

sistem 3 in 1. 

2. Peningkatan dan perluasan kerjasama dengan sekolah-sekolah maupun 

masyarakat dalam rangka menjaring calon tenaga kerja industri baru yang 

kompeten. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah pelaksanaan promosi 

dan sosialisasi yang lebih intensif dan komprehensif mengenai manfaat diklat, 
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sehingga pemahaman calon peserta diklat akan manfaat dari diklat ini lebih 

baik. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan dapat menumbuhkan 

dan mendorong calon peserta untuk memiliki minat yang lebih untuk mengikuti 

diklat dan bekerja di industri. 

3. Peningkatan dan perluasan kerjasama dengan industri-industri dalam rangka 

memperkuat jaringan penempatan kerja bagi lulusan diklat 3 in 1. 

4. Peningkatan upaya monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan, baik 

terhadap pegawai Balai Diklat Industri Surabaya sendiri, maupun personel yang 

menjadi pelaksana kerjasama penyelenggaraan diklat. Salah satu upaya yang 

bisa dilaksanakan adalah penyusunan skema pelaksanaan monitoring 

pelaksanaan diklat dan evaluasi penempatan kerja. 

5. Peningkatan produktifitas kerja pegawai di lingkungan Balai Diklat Industri 

Surabaya. 

6. Peningkatan produktifitas dan kualitas sarana prasarana penunjang 

penyelenggaraan tugas dan fungsi Balai Diklat Industri Surabaya sebagai unit 

pelaksana teknis pencetak tenaga kerja industri yang kompeten. 

Beberapa upaya yang bisa dilakukan antara lain adalah: 

a. Penambahan jumlah asesor yang dimiliki oleh Balai Diklat Industri Surabaya, 

melalui pengikutsertaan pegawai Balai Diklat Industri Surabaya untuk mengikuti 

diklat asesor. 

b. Penekanan komitmen bagi calon peserta untuk mengikuti diklat dan bekerja 

melalui seleksi calon peserta yang lebih mendalam serta melakukan 

pembinaan dan pengembangan wawasan peserta mengenai kemanfaatan dari 

mengikuti diklat dan pentingnya harus bekerja untuk menjamin kehidupan 

mendatang. 

c. Pelaksanaan pembinaan yang berkesinambungan mengenai budaya kerja 

sebagaimana merujuk pada ketentuan yang ada dalam ISO 9001:2015. 

d. Peningkatan nilai kelayakan manajemen kinerja Balai Diklat Industri Surabaya 

dalam pemenuhan kriteria dan ketentuan dalam sistem ISO 9001:2015. 

 

Sehubungan telah diterbikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah BDI Surabaya Nomor : 8/IJ-IND.2/LHE/V/2023 Tanggal 8 Mei 

2023, dilakukan Langkah-langkah kegiatan untuk meningkatkan nilai SAKIP BDI 

Surabaya tahun depan yaitu : 
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1. Melakukan penyempurnaan Renstra khususnya terhadap Indikator Kinerja 

yang belum memenuhi kriteria SMART dan berorientasi outcome (yaitu pada 

Indikator Kinerja Inkubator Bisnis) dan target yang tidak meningkat (yaitu pada 

mitra industri Kerjasama pelatihan vokasi) serta mengendalikan keselarasan 

keseluruhan dokumen perencanaan kinerja 

➢ Penyempurnaan Renstra terhadap Indikator Kinerja Inkubator Bisnis yang 

belum memenuhi kriteria SMART dan berorientasi outcome sudah dilakukan 

BDI Surabaya dengan melakukan koordinasi dengan BPSDMI agar indikator 

kinerja Inkubator Bisnis bisa direvisi agar memenuhi kriteria SMART, 

penjelasan indicator kinerja diuraikan lebih lanjut dalam reviu renstra (notulensi 

terlampir), selain itu disampaikan kepada Tim Inkubator Bisnis agar dalam 

pelaksanaanya dapat berpedoman pada Permenkop dan UKM Nomor 

24/PER/M.KUKM/IX/2015 Tahun 2015  

➢ Jumlah Mitra Industri yang bekerjasama dengan BDI Surabaya pada tahun 

2023 sebanyak 88 mitra, dibandingkan tahun 2022 yang sebanyak 164 mitra, 

turun hampir 50%. Hal ini dapat dijelaskan dikarenakan di tahun 2022 diklat 

jointer cukup banyak dan penempatan tersebar lebih luas, sedangkan di tahun 

2023 pelaksanaan diklat jointernya tidak banyak penempatan sehingga 

mempengaruhi jumlah mitra yang bekerjasama dengan BDI, namun dari segi 

jumlah skema diklat yang dilaksanakan, pada tahun 2023 lebih banyak 

dibandingkan tahun 2022 (dokumen terlampir) 

➢ Dalam rangka mengendalikan keselarasan kesluruhan dokumen perencanaan 

kinerja BDI Surabaya, juga telah ditetapkan mekanisme berupa SOP Monev 

Dokumen Perencanaan Kinerja (terlampir). 

 

2. Mengoptimalkan pelaksanaan evaluasi berkala baik secara mandiri maupun 

berjenjang, menjelaskan efisiensi penggunaan anggaran pada setiap sasaran 

strategic, dan selalu mendokumentasi aktifitas yang dilakukan. 

➢ BDI Surabaya telah melakukan melaksanakan evaluasi berkala secara mandiri 

maupun berjenjang dengan melakukan rapat koordinasi secara berkala 

(notulensi terlampir), monitoring kegiatan melalui ALKI, aplikasi SIDIA. 

➢ Terkait penjelasan efisiensi penggunaan anggaran, telah dilaksanakan oleh 

BDI Surabaya melalui rapat koordinasi secara berkala (notulensi terlampir). 

➢ Dokumentasi Aktifitas kegiatan yang dilaksanakan oleh BDI Surabaya disimpan 

di Cloud Internal BDI Surabaya. 
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3. Menetapkan/menyempurnakan pedoman penyusunan LAKIP (sesuai dengan 

Permenpan RB no 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis penyusunan 

Perjanjian Kinerja , Pelaporan Kinerja, dan Tatacara Reviu atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah) yaitu dengan menambahkan penjelasan terkait efisiensi 

sumber daya untuk meningkatkan pemenuhan kriteria pelaporan kinerja yang 

baik serta menjamin kevalidan data capaian kinerja atas seluruh kriteria 

penilaian evaluasi AKIP dan memanfaatkan hasil LAKIP untuk penyesuaian 

perencanaan kinerja (startegi/kebijakan/anggaran) tahun berikutnya. 

BDI Surabaya telah melakukan upaya perbaikan dalam rangka penyempurnaan 

kualitas LAKIP dengan menambahkan penjelasan terkait efisiensi sumber daya 

untuk meningkatkan pemenuhan kriteria pelaporan kinerja yang baik serta 

menjamin kevalidan data capaian kinerja atas seluruh kriteria penilaian evaluasi 

AKIP dan memanfaatkan hasil LAKIP untuk penyesuaian perencanaan kinerja 

(startegi/kebijakan/anggaran). 
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SURAT KETERANGAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Lukman I Marpaung 

Jabatan : Direktur PT. Legasi Karya Indonesia 

Alamat : Jl Raya Pandugo VE A09 Penjaringan Sari Rungkut Surabaya 

 

Dengan ini menerangkan bahwa pada saat ini “Tenant IDFlex” Balai Diklat Industri Surabaya sedang 

dalam proses pendampingan pengurusan pendirian badan usaha berbentuk Commanditaire 

Vennootschap (CV). 

 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Surabaya, 29 November 2024 

 

 

 

Lukman I Marpaung 

Direktur PT. Legasi Karya Indonesia 

 



 

 

SURAT KETERANGAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Lukman I Marpaung 

Jabatan : Direktur PT. Legasi Karya Indonesia 

Alamat : Jl Raya Pandugo VE A09 Penjaringan Sari Rungkut Surabaya 

 

Dengan ini menerangkan bahwa pada saat ini “Tenant Ride Refine” Balai Diklat Industri Surabaya 

sedang dalam proses pendampingan pengurusan pendirian badan usaha berbentuk Commanditaire 

Vennootschap (CV). 

 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Surabaya, 29 November 2024 

 

 

Lukman I Marpaung 

Direktur PT. Legasi Karya Indonesia 

 



 

 

SURAT KETERANGAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Lukman I Marpaung 

Jabatan : Direktur PT. Legasi Karya Indonesia 

Alamat : Jl Raya Pandugo VE A09 Penjaringan Sari Rungkut Surabaya 

 

Dengan ini menerangkan bahwa pada saat ini “Tenant Roborisa” Balai Diklat Industri Surabaya 

sedang dalam proses pendampingan pengurusan pendirian badan usaha berbentuk Commanditaire 

Vennootschap (CV). 

 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Surabaya, 29 November 2024 

 

 

 

Lukman I Marpaung 

Direktur PT. Legasi Karya Indonesia 



 

 

SURAT KETERANGAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Lukman I Marpaung 

Jabatan : Direktur PT. Legasi Karya Indonesia 

Alamat : Jl Raya Pandugo VE A09 Penjaringan Sari Rungkut Surabaya 

 

Dengan ini menerangkan bahwa pada saat ini “Tenant Superego” Balai Diklat Industri Surabaya 

sedang dalam proses pendampingan pengurusan pendirian badan usaha berbentuk Commanditaire 

Vennootschap (CV). 

 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Surabaya, 29 November 2024 

 

 

Lukman I Marpaung 

Direktur PT. Legasi Karya Indonesia 

 



 

 

SURAT KETERANGAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Lukman I Marpaung 

Jabatan : Direktur PT. Legasi Karya Indonesia 

Alamat : Jl Raya Pandugo VE A09 Penjaringan Sari Rungkut Surabaya 

 

Dengan ini menerangkan bahwa pada saat ini “Tenant Voice Start Moto” Balai Diklat Industri 

Surabaya sedang dalam proses pendampingan pengurusan pendirian badan usaha berbentuk 

Commanditaire Vennootschap (CV). 

 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Surabaya, 29 November 2024 

 

 

 

Lukman I Marpaung 

Direktur PT. Legasi Karya Indonesia 
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